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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti manajemen peternakan ayam 

broiler.Penelitian ini di lakukan di CV. Berkah Cahaya Chickenyang mana CV. 

Berkah Cahaya Chicken bergerak di bidang usaha peternakan ayam broiler yang 

berada di Kecamatan Payakumbuh Timur, Provinsi Sumatera Barat. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan survey lapangan.Penulis 

mengumpulkan data langsung dari CV. Berkah Cahaya Chicken. Berdasarkan 

data yang diperoleh tersebut,peneliti melakukan pengolahan sehingga akhirnya 

didapatkan hasil. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut peneliti dapat 

memberikan kesimpulan tentang manajemen peternakan ayam broiler di CV. 

Berkah Cahaya Chicken. 

Berdasarkan pengolahan data maka diperoleh hasil untuk manajemen 

peternakan ayam broiler yaitu yang harus diperhatikan adalah perkandangan, 

pemilihan DOC, ransum, Vaksinasi, sanitasi dan biosecurity, bobot badan, dan 

keseragaman. Berdasarkan pengolahan data diperoleh juga bahwa dengan skala 

usaha ternak ayam 24.000 ekor didapatkan total pendapatan Rp 100.131.793, 

dengan kata lain tidak mengalami kerugian atau bisa dikatakan usaha tersebut 

dapat dilanjudkan dan dipertahankan. 

 

 

 

Kata Kunci : Ayam broiler fase starter, manajemen, dan biaya
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang dan termasuk 5 negara 

populasi terbanyak di dunia.Seiring  berjalannya waktu naiknya populasi 

penduduk indonesia semakin meningkatnya pula kebutuhan akan protein hewani. 

Masyarakat Indonesia tidak akan lepas akan pentingnya protein hewani bagi 

pertumbuhan jaringan tubuh contohnya kebutuhan akan konsumsi daging ayam. 

Daging ayam di Indonesia cendrung mudah untuk di dapatkan karna rata-rata 

penduduk Indonesia atau setiap daerah pasti ada yang ternak ayam baik itu ayam 

broiler maupun ayam kampung, tingkat kebutuhan akan daging ayam cukup tinggi 

di Indonesia, karena daging ayam dapat di olah berbagai jenis makanan, baik itu 

sebagai makanan pokok keseharian, cemilan, atau berbagai jenis makanan 

lainnya, pemeliharaan ayam broiler relatif singkat hanya membutuhkan waktu 

kisaran 29-40 hari dengan catatan perawatan dan pakan harus baik dan disiplin, 

tentu semua harus ada manajemen yang baik. 

Ayam broiler adalah ayam ras pedaging karena waktu pemeliharaannya 

atau waktu umur untuk bisa di konsumsi relatif singkat, 4-5 minggu sudah dapat 

dipanen, ciri-ciri ayam broiler yaitu dengan warna bulu putih, warna kulit agak 

kemerah-merahan, ukuran badan relatif besar padat, bergerak lambat, dan postur 

tubuh agak sedikit pendek. Populasi ayam broiler perlu ditingkatkan dan harus 

mendapatkan perhatian yang besar oleh pemerintah karena ayam broiler salah satu 

sumber protein hewani bagi masyarakat Indonesia, daging ayam juga memberikan 
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manfaat yang cukup besar bagi kesehatan tubuh manusia, seperti:  menyehatkan 

tulang, meningkatkan jumlah protein,membuat pikiran aktif dan tenang, 

membantu pertumbuhan anak, mencegah penyakit berbahaya, membantu 

pembentukan otot. 

Tingkat akan kebutuhan daging ayam masyarakat indonesia masih 

tergolong sangat tinggi, akan tetapi belum diiringi dengan produksi ayam bloiler 

itu sendiri. Di karenakan pemeliharaan ayam broiler atau pembisnisan ayam 

broiler sedikit memiliki syarat-syarat dalam menjalankannya, sebagai contoh, 

modal, tempat, iklim. iklim tempat bisnis pemeliharaan ayam broiler juga harus di 

perhatikan karna ayam broiler termasuk ayam yang sangat rentan akan iklim dan 

menyebabkan kematian,juga manajemen pemeliharaan yang belum baik dan 

efektif karna perawatan atau pemeliharaan ayam broiler membutuhkan ilmu yang 

tepat sebab daya tahan tubuh ayam broiler yang sangat rentan, tidak seperti ayam 

kampung yang ketahanan tubuhnya yang sangat tinggi. Ada juga kendala lainnya 

pemeliharaan ayam pedaging yaitu fluktuasi harga pakan yang tidak menentu. 

Karna Indonesia adalah negara yang beriklim tropis dansangat cocok 

untuk perkembangan ayam broiler, terutama seperti contoh di kawasan-kawasan 

daerah dataran tinggi. Daearah dataran tinggi di Indonesia temperature udaranya 

tidak terlalu panas pada siang hari dan tidak terlalu dingin pula di malam harinya,  

Tentu peluang untuk memeliharaan atau pun bisnis ayam broiler di Indonesia 

sangat terbuka lebar. 

CV. Berkah Cahaya Chicken merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang budidaya unggas atau ayam broiler, dimana perusahaan ini hanya 
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membesarkan, merawat, atau memelihara mulai dari anak ayam (DOC) sampai 

ayam siap untuk di produksi dagingnya, berlokasi di Kecamatan Payakumbuh 

Timur, Sumatra barat. CV. Berkah Cahaya Chicken telah mulai berdiri dari tahun 

2015.Sampai saat ini perusaan ini telah memproduksi ayam broiler ratusan ribu 

ayam pertahunnya. CV. Berkah Cahaya Chicken ber usaha dengan cara bermitra 

atau bekerja sama dengan PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk.  Hal ini PT 

sebagai sarana penyediakan anak ayam (DOC), pakan, dan penjualan, selain itu 

CV. Berkah Cahaya Chicken sebagai penyediaan kandang, pemeliharaan atau 

perawatan ayam broiler dari anak ayam (DOC) sampai daging ayam siap 

diproduksi.  

Pembangunan bisnis ternak atau pemeliharaan ayam broiler merupakan 

bagian pembangunan bangsa dan termasuk siklus dalam jalannya perekonomian 

bangsa Indonesia, karna saling bergantungan atar usaha-usaha yang lain, sebagai 

contoh ada kaitannya dengan usaha makanan-makanan, usaha pertanian jagung, 

pertanian padi, bisnis obat-obatan atau vaksin, dan juga yang paling penting 

membuka lapangan pekerjaan. Bisnis ternak atau pemelihaaran ayam broiler juga  

temasuk pendapatan yang cukup besar bagi pemerintah seperti contoh adalah 

pajak. Karna tidak tanggung-tanggung pendapatan per kapita dari pajak hasil 

bisnis ternak atau pemeliharaan ayam broiler bisa mencapai puluhan juta bahkan 

ratusan juta pertahunnya.Pada masa yang akan datang diharapkan pembangunan 

peternakan terutama bisnis ternak atau pemeliharaan ayam broiler harus 

mendapatkan perhatian yang sangat tinggi oleh pemerintah, karna memiliki faktor 

positif atau keuntungan yang sangat banyak dari bisnis ayam broiler ini. 
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Kebutuhan akan daging ayam tidak akan pernah berhenti selagi manusia termasuk 

golongan makluk hidup omnivora, tentu bisnis dari ternak atau pemeliharaan 

ayam broiler sangat besar peluangnya dalam memajukan ekonomi individu 

maupun perekonomian bangsa.. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah Kota Payakumbuh adalah wilayah yang cocok dan 

potensial dalam bisnis pembudidayaan atau pemeliharaan ayam broiler, 

karenaiklim  dantemperature suhu udara di Kota Payakumbuh sangat tepat dan 

mendukung untuk pembudidayaann ayam broiler tersebut. Jumlah produksi ayam 

broiler di Kota Payakumbuh mengalami peningkatan secara terus-

menerusdisebabkan dengan semakin bertambahnya penduduk Payakumbuh, 

penduduk tersebut rata-rata lebih cendrung berbisnis ayam broiler. 

Kota Payakumbuh termasuk kedalam salah satu sentral peternakan unggas 

di Sumatera Barat, populasi ayam broiler di Kota Payakumbuh mendapatkan 

urutan ke tujuh terbesar di Sumatera Barat dengan jumlah populasi 1.144.000 ekor 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2017). Kota Payakumbuh daerah yang 

populasi ternak ayam broiler terbanyak yaitu terletak di Kecamatan Payakumbuh 

Timur.Populasi ayam broiler di Kecamatan Payakumbuh Timur yaitu sebesar 

778.000 ekor (Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh, 2017).Sistem 

pemeliharaan ayam broiler di Kecamatan Payakumbuh Timur 95% peternak 

menggunakan pola kemitraan dengan Perusahaan (PT) dan Poultry Shop serta 

mitra perorangan. 
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Kemitraan usaha peternakan yaitu suatu perjanjian kerja samadalam usaha 

peternakan yang didasari prinsip saling membutuhkan, saling mempererat, saling 

menguntungkan, saling menghormati, saling ketergantungan, saling memajukan, 

serta saling bertanggung jawab. Sistem pemeliharaan ayam broiler dengan 

menggunakan pola kemitraan berfungsi untuk mengatasi berbagai macam 

permasalahan, salahsatunya ke terbatasan modal. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis hanya membahas mengenai 

manajemen yang terkait dengan peternakan ayam broiler seperti proses 

perkandangan, pakan dan minum, sanitasi, vaksinasi, Biosecurity, bobot badan, 

serta keseragaman ayam broiler dan juga biaya-biaya dalam menjalankan bisnis 

teknak ayam broiler pada bulan April-Mei 2020 CV. Berkah Cahaya Chicken, 

Kecamatan Payakumbuh Timur, Provinsi Sumatra Barat 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui ataupun ilmu tentang manajemen peternakan ayam 

broiler. 

b. Memberikan gambaran bagi pemula untuk bagaimana cara pengolahan 

peternakan ayam broiler. 

c. Untuk mengetahui layak atau tidaknya usaha Peternakan CV. Berkah 

Cahaya Chicken dilanjutkan dan dikembangkan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai bahan acuan bagi pemula dalam melakukan bisnis ternak atau 

pemeliharaan ayam broiler. 
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b. Untuk menambah pengetahuan manajemen, pengalaman, dan wawasan 

dalam bidang bisnis ternak atau pemeliharaan ayam broiler 

c. Untuk melatih mendisiplinkan diri, memanajeman kan diri, bertanggung 

jawab, serta belajar dalam bekerja sama dalam dunia pekerjaan nanti. 

d. Sebagai bahan referensi untuk kelanjutan penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini terkusus bisnis ternak atau manajemen pemeliharaan ayam 

broiler. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Supaya penulisan tugas akhir ini lebih sistematis dan terarah, Maka dari itu 

pembahasan mengenai “Manajemen Pemeliharaan Ayam Broiler Fase Starter Di 

CV. Berkah Cahaya Chicken ini di jelaskan beberapa  bab: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan menjelaskan  tentang  pemilihan Day Old Chick, 

perkandangan, pakan dan minum, vaksinasi, sanitasi dan Biosecurity, 

bobot badan, serta keseragaman ayam broiler. 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan materi-materi dan metode-metode yang 

akan di gunakan dalam penelitian. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan apa hasil yang diperoleh dan bagaimana 

pembahasan yang di kaji di penelitian ini 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan “Manajemen Peternakan Ayam Broiler Periode April-Mei 2020 di 

CV. Berkah Cahaya Chicken Kecamatan Payakumbuh Timur, Provinsi 

Sumatra Barat”. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB 5  
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Manajemen Pemeliharaan ayam broiler fase starter CV. Berkah Cahaya 

Chicken, Kecamatan Payakumbuh Timur menggunakan sitem modern yaitu 

dengan sistem kandang tertutup (close house).Sistem pemeliharaan modern 

tersebut bertujuan untuk mempermudah pemeliharaan dan supaya kondisi dalam 

kandang dapat diatur sedemikian rupa untuk kenyamanan ayam dan lebih aman 

dari penyakit-penyakit dari luar kandang.Walaupun biaya pembuatan kandang 

close house memakan biaya lebih mahal dari kandang open house tetapi manfaat 

dari kandang close house lebih banyak dari pada kandang open house. 

 Faktor penentu kesuksesan dalam berbisnis ayam broiler tentu dengan 

manajemen yang di rancang sedemikian rupa. Untuk besar atau kecil pendapatan 

dari bisnis ayam broiler sangat di pengaruhi oleh skala usaha yang di jalani ( 

jumlah bibit). 

 

5.2 Saran 

1. Bagi pemula 

 Bisnis ternak ayam harus benar-benar di jalankan dengan 

manajemen yang sangat baik, tentu pertama-tama modal atau biaya-biaya 

sangat menentukan dalam bisnis ayam broiler ini.Bagi pemula mungkin 

modal sangat memperberat baginya dalam memulai bisnis ini karna biaya 
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untuk memulai bisnis ayam broiler ini memakan biaya modal yang cukup 

mahal. 

2. Bagi Pemerintah 

 Sebaiknya Pemerintah memberikan perhatian yang besar bagi 

pemula untuk memulai  bisnis ayam broiler ini dalam hal modal karna 

pajak yang di dapatkan dari bisnis ayam broiler ini cukup besar di 

dapatkan oleh Pemerintah. 

3. Bagi CV. Berkah Cahaya Chicken 

 Untuk CV. Berkah Cahaya Chicken tentu untuk Biosecurity lebih 

di perhatikan karna penyakit-penyakit atau virus-virus dari ayam tentu 

sangat banyak macamnya, karna tidak adanya pengawasan dari dokter 

hewan yang mengawasi.Jangan sampai terjadinya virus flu burung yang 

dapat merugikan banyak orang. 
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